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ABSTRAK

Nilai etika anak usia dini merupakan aspek mendasar dalam perkembangan moral dan sosial
emosional yang menjadi pondasi karakter anak di masa depan. Namun, pembentukan nilai etika
yang belum optimal di beberapa lembaga PAUD menunjukkan perlunya strategi pembelajaran
yang inovatif dan mendukung, salah satunya melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis
digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pemanfaatan media
pembelajaran berbasis digital dengan perkembangan nilai etika anak usia dini. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional. Data dikumpulkan
melalui dua instrumen, yaitu kuesioner pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital dan
instrumen nilai etika anak yang diisi oleh guru sebagai penilai. Guru menilai perilaku nilai etika
anak berdasarkan pengamatan selama kegiatan pembelajaran menggunakan media digital
berlangsung. Sampel penelitian terdiri atas 23 guru (35% dari total populasi guru) dan 95 anak
usia 4-5 tahun (10% dari total populasi peserta didik) di Kabupaten Gowa yang dipilih secara
acak. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson degan bantuan SPSS versi 24.
Hasil menunjukkann adanya hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara pemanfaatan
media pembelajaran berbasis digital dan perkembangan nilai etika anak (r= 0,872; p < 0,0001).
Kata Kunci: Nilai Etika Anak, Media Pembelajaran Digital, Anak Usia Dini

ABSTRACT

Early childhood ethical values are a fundamental aspect of moral and socio-emotional
development that forms the foundation of children's character for the future. However, the
suboptimal formation of ethical values observed in several early childhood education
institutions indicates the need for innovative and supportive learning strategies, one of which is
through the utilization of digital-based learning media. This study aims to analyze the
relationship between the use of digital-based learning media and the development of ethical
values in early childhood. The research employed a quantitative correlational approach. Data
were collected using two instruments: a questionnaire measuring the use of digital-based
learning media and an instrument assessing children's ethical values, both completed by
teachers as evaluators. Teachers assessed children's ethical behavior based on their observations
during digital media-based learning activities. The sample consisted of 23 teachers (35% of the
total teacher population) and 95 children aged 4-5 years (10% of the total student population)
in Gowa Regency, selected through simple random sampling. Data were analyzed using
Pearson's correlation test with the assistance of SPSS version 24. The results revealed a very
strong and significant relationship between the use of digital-based learning media and the
development of children's ethical values (r = 0.872; p < 0.0001).

Keywords: Children’s Ethical Values, Digital Learning Media, Early Childhood.
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PENDAHULUAN

Nilai etika merupakan aspek fundamental dalam pendidikan anak usia dini karena
menjadi dasar pembentukan karakter dan perilaku sosial di masa depan. Pada tahap ini, anak
mulai mengenal dan menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, empati, tanggung jawab,
serta sikap sopan santun melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Proses internalisasi
nilai tersebut berperan penting dalam membentuk perilaku sosial anak pada kehidupan
selanjutnya. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter sejak usia dini memiliki
pengaruh signifikan terhadap perkembangan moral anak (Ramona & Cholimah, 2025). Selain
itu, Suci (2025) menjelaskan bahwa pendidikan etika di usia dini berperan sebagai fondasi
penting dalam pembentukan karakter anak. Hal ini juga diperkuat oleh Magnesya et al. (2025)
yang menegaskan bahwa pendidikan etika sejak dini berkontribusi terhadap terbentuknya
generasi yang berkarakter dan berintegritas. Hal ini juga diperkuat oleh Islami et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa pendidikan karakter pada anak usia dini dapat dilakukan melalui
pengajaran moral yang mencakup hubungan dengan Tuhan dan sesama manusia secara
terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam konteks perkembangan anak di era digital, proses pembelajaran tidak lagi hanya
mengandalkan interaksi konvensional, tetapi juga mengintegrasikan teknologi sebagai bagian
dari strategi pembelajaran. Penelitian Islami (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media
digital berbasis video interaktif mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan anak usia
dini dalam proses pembelajaran secara lebih efektif. Penerapan pendekatan pembelajaran
berbasis teknologi, seperti blended learning yang menggabungkan pembelajaran konvensional
dan digital, terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Hajar et al., 2024). Selain
itu, penggunaan pendekatan gamifikasi dalam pembelajaran juga menunjukkan dampak positif
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa karena mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik dan interaktif (Mahbubi, 2025). Hal ini sejalan dengan pentingnya memahami
karakteristik perkembangan anak dan remaja dalam pendidikan, agar pemanfaatan media dan
strategi pembelajaran berbasis teknologi dapat disesuaikan secara tepat dengan tahap
perkembangan peserta didik (Nurbarokah et al., 2025).

Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai dalam praktik
pendidikan anak usia dini di lapangan. Masih terdapat kesenjangan antara harapan dan
kenyataan, terutama dalam hal pemanfaatan media digital untuk pembelajaran nilai etika.
Banyak lembaga pendidikan anak usia dini yang belum memiliki fasilitas memadai serta
kompetensi pendidik yang masih terbatas dalam mengintegrasikan teknologi pembelajaran
secara efektif. Selain itu, penggunaan media digital yang tidak terarah dapat berdampak negatif
terhadap perkembangan sosial dan moral anak (Adawiah et al., 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa digitalisasi pendidikan belum sepenuhnya memberikan dampak positif secara optimal
dalam pembentukan karakter anak.

Di sisi lain, penelitian terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis nilai moral
di pendidikan anak usia dini tetap memerlukan pendekatan yang sistematis, terarah, dan
kontekstual. Pembelajaran nilai moral dan agama yang terintegrasi dengan pendekatan ilmiah
terbukti mampu meningkatkan pemahaman anak terhadap nilai-nilai etika (Putri et al., 2026).
Selain itu, implementasi nilai moral dalam pendidikan anak usia dini juga dipengaruhi oleh
profesionalitas pendidik dalam menyampaikan nilai-nilai karakter secara konsisten
(Margaretha & Haryono, 2024). Penelitian lain juga menegaskan bahwa pendidikan etika pada
anak usia dini perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman, khususnya dalam menghadapi
era digital (Nurjanah et al., 2024).
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Meskipun demikian, kajian yang secara khusus menghubungkan pemanfaatan media
pembelajaran berbasis digital dengan perkembangan nilai etika anak usia 4-5 tahun masih
relatif terbatas, terutama dalam konteks lokal Indonesia. Sebagian besar penelitian lebih banyak
berfokus pada aspek kognitif dan peningkatan motivasi belajar, sementara aspek pembentukan
nilai etika masih belum banyak dikaji secara mendalam. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengkaji
hubungan antara pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital dan perkembangan nilai
etika anak usia 4-5 tahun di Kabupaten Gowa. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga menelaah pengaruhnya terhadap
pembentukan karakter dan nilai etika anak secara lebih spesifik. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih efektif, adaptif, dan relevan dengan perkembangan zaman, khususnya dalam konteks
pendidikan anak usia dini di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis hubungan antara pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital dan
perkembangan nilai etika anak usia 4-5 tahun di Kabupaten Gowa. Penelitian ini bersifat non-
eksperimental karena tidak melibatkan perlakuan khusus terhadap subjek, melainkan
mengamati hubungan antarvariabel yang terjadi secara alami. Populasi penelitian terdiri atas 67
guru Kelompok A dan 950 anak usia 4-5 tahun. Sampel ditentukan menggunakan teknik simple
random sampling, sehingga diperoleh 23 guru dan 95 anak sebagai responden penelitian.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen utama, yaitu kuesioner dan lembar
observasi. Kuesioner digunakan untuk mengukur pemanfaatan media pembelajaran berbasis
digital oleh guru, yang mencakup aspek penggunaan media, aktivitas pembelajaran, serta
evaluasi dampaknya terhadap anak.

Sementara itu, lembar observasi digunakan untuk menilai perkembangan nilai etika
anak yang meliputi perilaku jujur, sopan santun, interaksi sosial, tanggung jawab, dan empati.
Observasi dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. Instrumen penelitian
telah melalui uji validitas oleh ahli (expert judgment) untuk memastikan kesesuaian dengan
indikator yang diukur. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach Alpha
dengan hasil lebih dari 0,7, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat keandalan
yang baik. Kisi-kisi instrumen disajikan pada lampiran untuk memberikan informasi yang lebih
rinci. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat pemanfaatan media digital dan
perkembangan nilai etika anak. Sebelum analisis inferensial dilakukan, data diuji normalitasnya
untuk memastikan pemenuhan asumsi analisis. Selanjutnya, uji korelasi Pearson digunakan
untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan
pada tingkat signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui proses pengolahan dan
analisis data secara sistematis sesuai dengan metode yang telah ditetapkan. Data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi
masing-masing variabel penelitian, yaitu pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital dan
perkembangan nilai etika anak usia dini. Penyajian hasil dilakukan secara bertahap, dimulai
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dari analisis deskriptif untuk melihat kecenderungan data, kemudian dilanjutkan dengan
analisis yang lebih mendalam guna mengidentifikasi pola serta hubungan antarvariabel.

Selanjutnya, hasil yang diperoleh tidak hanya disajikan dalam bentuk data kuantitatif,
tetapi juga diinterpretasikan secara komprehensif dalam bagian pembahasan. Pembahasan ini
bertujuan untuk menjelaskan makna dari temuan penelitian dengan mengaitkannya pada teori
yang relevan serta hasil penelitian terdahulu, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih utuh
mengenai peran media pembelajaran berbasis digital dalam mendukung perkembangan nilai
etika anak. Dengan demikian, bagian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah
yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan kontekstual.

Hasil

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan analisis statistik deskriptif dan distribusi
frekuensi dari dua variabel utama, yaitu pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital dan
perkembangan nilai etika anak usia 4-5 tahun. Penyajian hasil bertujuan untuk memberikan
gambaran umum mengenai kecenderungan data sebelum dilakukan analisis hubungan
antarvariabel. Hasil statistik deskriptif kedua variabel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
Pemanfaatan Media Digital 95  1.00 1400  10.03 2.87
Perkembangan Nilai Etika Anak 95  1.00 20.00 14.53 4.06

Berdasarkan hasil tersebut, kedua variabel menunjukkan kecenderungan data yang
berada pada tingkat sedang hingga baik dengan sebaran yang relatif stabil. Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan media digital oleh guru sudah cukup bervariasi, demikian pula dengan
perkembangan nilai etika anak yang menunjukkan pola perkembangan yang cukup beragam
namun tetap berada dalam kategori positif secara umum. Selanjutnya, analisis dilakukan pada
masing-masing indikator untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci terkait aspek-aspek
yang membentuk variabel penelitian. Hasil analisis indikator perkembangan nilai etika anak
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor Indikator Perkembangan Nilai Etika Anak

No Indikator  Persentase (%) Kategori

1 Perilaku jujur 76.80 Baik

2 Sopan santun 58.40 Cukup Baik

3 Interaksi sosial 64.00 Cukup Baik

4 Tanggung jawab 64.00 Cukup Baik

5 Empati 68.80 Cukup Baik
Rata-rata 67.92 Cukup Baik

Hasil tersebut menunjukkan bahwa aspek perilaku jujur menjadi indikator yang paling
menonjol dibandingkan indikator lainnya. Sementara itu, beberapa aspek seperti sopan santun
dan interaksi sosial masih berada pada kategori cukup baik sehingga masih memerlukan
penguatan dalam proses pembelajaran. Secara umum, perkembangan nilai etika anak berada
pada kategori cukup baik, yang menunjukkan bahwa internalisasi nilai etika sudah mulai
Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik

d https://doi.org/10.51878/academia.v6i2.10361

220


https://jurnalp4i.com/index.php/academia

‘;';" : ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik

e ﬁ,‘ Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026

/ / e-ISSN : 2807-1808 | p-ISSN : 2807-2294 PR
‘ Online Journal System https://jurnalp4i.com/index.php/academia Jurnal P4l

terbentuk namun belum optimal pada seluruh aspek. Pada variabel pemanfaatan media
pembelajaran berbasis digital, analisis indikator juga dilakukan untuk melihat pola pemanfaatan
yang lebih spesifik dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil analisis tersebut disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Skor Indikator Pemanfaatan Media Digital

No Indikator Persentase (%) Kategori

1 Penggunaan media digital dalam pembelajaran 80.00 Baik

2 Pengaruh terhadap nilai etika anak 75.00 Baik

3 Aktivitas belajar berbasis digital 66.67 Cukup Baik

4 Evaluasi pengaruh terhadap karakter 86.67 Baik
Rata-rata 77.08 Baik

Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital sudah cukup optimal terutama
pada aspek evaluasi dampak terhadap karakter anak dan penggunaan media dalam
pembelajaran. Namun demikian, aktivitas pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung
dengan media digital masih perlu ditingkatkan agar lebih merata di seluruh kegiatan belajar.
Untuk memperkuat pemahaman terhadap sebaran data, analisis juga dilakukan melalui
distribusi frekuensi. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
kategori sedang hingga tinggi, baik pada variabel pemanfaatan media digital maupun
perkembangan nilai etika anak. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat ketimpangan
yang signifikan dalam sebaran data, sehingga data dianggap layak untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan uji korelasi.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Etika Anak
Interval Skor Frekuensi Persentase

10-12 23 24.21%
13-15 50 52.63%
16-18 22 23.16%
Jumlah 95 100%

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa sebagian besar anak berada pada kategori sedang,
yang menunjukkan bahwa perkembangan nilai etika anak sudah terbentuk namun belum mencapai
tingkat optimal secara merata. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat ruang penguatan pada
beberapa aspek nilai etika agar perkembangan anak menjadi lebih maksimal. Selanjutnya, analisis
distribusi frekuensi juga dilakukan pada variabel pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital
untuk melihat pola penggunaannya di lapangan. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Media Digital
Interval Skor Frekuensi Persentase

8-9 27 28.42%
10-11 45 47.37%
12-13 23 24.21%

Jumlah 95 100%
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Secara keseluruhan, hasil distribusi frekuensi menunjukkan pola yang relatif seimbang
pada kedua variabel. Sebagian besar responden berada pada kategori menengah, yang
menggambarkan bahwa baik pemanfaatan media digital maupun perkembangan nilai etika anak
belum berada pada tingkat ekstrem rendah atau tinggi. Temuan ini memberikan dasar yang kuat
untuk analisis hubungan antarvariabel pada tahap selanjutnya.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara
pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital dan perkembangan nilai etika anak usia dini.
Temuan ini mengindikasikan bahwa media digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pembelajaran kognitif, tetapi juga berperan penting dalam proses internalisasi nilai etika anak
melalui aktivitas mengamati, meniru, dan merespons perilaku social. Hal ini sejalan dengan
Islami et al. (2025) yang menemukan bahwa media digital berbasis interaktif dapat
meningkatkan kemampuan sosial-emosional anak, yang menjadi bagian penting dalam
pembentukan nilai etika yang ditampilkan dalam media tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan
Muliani et al. (2025) yang menunjukkan bahwa media digital memiliki pengaruh terhadap
pembentukan sikap dan emosi peserta didik, termasuk aspek moral dan etika. Selain itu, Saman
dan Sutiono (2025) juga menegaskan bahwa penggunaan media digital dapat memengaruhi
etika anak, baik secara positif maupun negatif, tergantung pada kualitas konten dan pengawasan
yang diberikan.

Dalam proses pembelajaran, anak tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
aktif membangun pemahaman melalui interaksi dengan media digital. Kondisi ini menunjukkan
bahwa media digital dapat menjadi lingkungan belajar yang mendukung pembentukan karakter
sejak usia dini. Kaka et al. (2025) menjelaskan bahwa media digital dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan literasi kewarganegaraan dan etika apabila dikemas dalam bentuk pembelajaran
interaktif. Senada dengan itu, Tarigan dan Putri (2025) menekankan bahwa pembentukan
karakter sopan santun anak tidak hanya dipengaruhi oleh media digital, tetapi juga oleh peran
keluarga dan lingkungan sosial yang menyertainya.

Dari perspektif teori pembelajaran, Magfiroh et al. (2025) menjelaskan bahwa
konstruktivisme menempatkan anak sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan
melalui pengalaman belajar. Dalam konteks media digital, anak belajar melalui eksplorasi
visual dan pengalaman interaktif yang memungkinkan mereka memahami nilai etika secara
lebih kontekstual. Huda dan Djono (2025) juga menambahkan bahwa pembelajaran bermakna
di era digital dapat terjadi ketika peserta didik mampu mengaitkan pengalaman belajar dengan
nilai yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, efektivitas media digital dalam pembentukan nilai etika anak tidak
terlepas dari peran pendidik sebagai fasilitator. Erita et al. (2025) menegaskan bahwa guru
PAUD memiliki peran penting dalam mengarahkan penggunaan media digital agar tetap sesuai
dengan tujuan pembentukan karakter. Fagih (2025) juga menambahkan bahwa guru perlu
mampu menghadapi tantangan disrupsi digital dengan tetap menjaga nilai-nilai moral dalam
proses pembelajaran. Tanpa pendampingan yang tepat, anak berpotensi hanya menerima
informasi tanpa memahami makna nilai etika yang terkandung di dalamnya.

Selain itu, media digital juga bekerja melalui proses pembelajaran observasional, di
mana anak meniru perilaku yang ditampilkan dalam media. Mayer (2023) menjelaskan bahwa
pembelajaran melalui observasi sangat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku anak,
terutama ketika model yang ditampilkan bersifat menarik dan mudah dipahami. Hal ini
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diperkuat oleh Saman dan Sutiono (2025) yang menunjukkan bahwa media sosial dapat
memengaruhi etika anak secara signifikan, tergantung pada jenis konten yang dikonsumsi.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, studi ini memperkuat temuan bahwa
media digital memiliki peran penting dalam pembentukan karakter anak usia dini. Namun,
penelitian ini memberikan kontribusi tambahan karena secara khusus menyoroti perkembangan
nilai etika anak usia 4-5 tahun dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia. Kaka et
al. (2025) dan Muliani et al. (2025) lebih banyak berfokus pada aspek literasi dan emosi,
sedangkan penelitian ini memperdalam kajian pada dimensi moral dan etika secara lebih
spesifik. Selain itu, Sa’diyah (2026) menegaskan bahwa desain teknologi pembelajaran harus
diarahkan untuk memperkuat integritas anak usia dini, sehingga mendukung relevansi
penelitian ini dalam konteks penguatan karakter.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran berbasis digital dapat menjadi sarana yang efektif dalam mendukung
perkembangan nilai etika anak usia dini. Namun, penggunaan media tersebut harus tetap
disertai dengan pendampingan guru, keterlibatan keluarga, serta interaksi sosial langsung agar
perkembangan anak berlangsung seimbang. Integrasi antara teknologi, pendidik, dan
lingkungan sosial menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa pembelajaran etika tidak
hanya bersifat kognitif, tetapi juga membentuk karakter anak secara holistik di era digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital
memiliki keterkaitan yang positif dan signifikan dengan perkembangan nilai etika anak usia 4—
5 tahun di lingkungan PAUD. Temuan ini menunjukkan bahwa media digital yang dirancang
secara edukatif dapat menjadi sarana yang efektif dalam mendukung proses internalisasi nilai
etika anak melalui pengalaman belajar yang interaktif dan bermakna. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat tujuan penelitian yang menyoroti hubungan antara penggunaan
media digital dan perkembangan nilai etika anak usia dini. Selain itu, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran tidak hanya berdampak
pada aspek kognitif, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan perilaku sosial
anak. Hal ini menunjukkan bahwa media digital dapat dioptimalkan sebagai bagian dari strategi
pembelajaran berbasis karakter di PAUD apabila digunakan secara tepat dan didampingi oleh
guru. Oleh karena itu, peran pendidik menjadi sangat penting dalam mengarahkan penggunaan
media digital agar tetap sesuai dengan tujuan pendidikan etika.

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa lembaga
PAUD perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan media digital
secara terarah untuk mendukung pendidikan karakter anak. Guru juga perlu dibekali dengan
kemampuan dalam memilih dan memanfaatkan media digital yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Selain itu, keterlibatan orang tua tetap diperlukan untuk memastikan
konsistensi pembentukan nilai etika di lingkungan rumah dan sekolah. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar kajian diperluas dengan melibatkan variabel lain yang dapat
memengaruhi perkembangan nilai etika anak, seperti pola asuh, lingkungan sosial, dan
intensitas interaksi langsung. Penelitian juga dapat dilakukan pada wilayah yang lebih luas atau
jenjang usia yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan studi lanjutan dalam bidang
pendidikan anak usia dini berbasis teknologi.
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